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ABSTRAK

Korosi atau sering disebut dengan karat merupakan kerusakan struktur permukaan
pada logam yang disebabkan oleh air, suhu, udara, bakteri atau ditempatkan di
tempat yang terbuka. Penelitian ini menggunakan inhibitor daun belimbing wuluh
yang sekaligus berperan sebagai media pendingindin pada spesimen baja ST 41
yang telah diberi perlakuan quenching dengan suhu 850. Tujuan dari penelitian ini
yaitu agar mengetahui pengaruh penambahan ekstrak daun belimbing wuluh
terhadap laju korosi pada baja st41 di lingkungan asam sulfat. Metode yang
digunakan pada penelitian ini yaitu eksperimen murni hasil yang didapat adalah
inhibitor dan waktu perendaman spesimen sangat mempengaruhi laju korosi yang
terjadi pada 4 spesimen dengan waktu perendaman yang berbeda — beda yang
paling tinggi korosinya yaitu spesimen 4 sebesar 0,00699336 karena paling lama
perendaman dan yang paling rendah yaitu yang perendamannya paling cepat yaitu
sebesar 0,0049999 pada spesimen 3. Kesimpulannya vyaitu inhibitor daun
belimbing wuluh berpengaruh dalam menghambat korosi dan waktu perendaman

mempengaruhi laju korosi yang terjadi.

Kata Kunci: laju korosi, spesimen, daun belimbing wuluh
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THE EFFECT OF ADDITION OF STARFRUIT LEAVES
EXTRACT ON THE CORROSION RATE OF ST 41 STEEL WITH
SULFURIC ACID ENVIRONMENT

By
Muhammad Rafid Saleh
Sriwijaya University
rafidsaleh632@gmail.com
Nopriyanti, S.Pd.,M.Pd.

ryhantie@gmail.com

ABSTRACT

Corrosion or often referred to as rust is damage to the surface structure of metal
caused by water, temperature, air, bacteria or being placed in an open place. This
study used an inhibitor of starfruit leaves which also acts as a cooling medium for
ST 41 steel specimens that had been quenched at 850. The aim of this study was to
determine the effect of adding starfruit leaf extract on the corrosion rate of ST41
steel in a sulfuric acid environment. The method used in this study was pure
experimentation. The results obtained were inhibitors and the immersion time of
the specimens greatly affected the corrosion rate that occurred in the 4 specimens
with different soaking times, the highest corrosion is specimen 4 of 0.00699336
because it takes the longest immersion and the lowest is the fastest immersion that
is equal to 0.0049 on the specimen 3. The conclusion is that the inhibitors of
belimbing wuluh leaves have an effect on inhibiting corrosion and immersion time
affects the rate of corrosion that occurs.

Keywords: corrosion rate, specimen, startfruit leaves
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Korosi banyak sekali kita jumpai dalam kehidupan sehari — hari. Korosi
atau karat merupakan perusak paksa zat logam dan bahan bangunan mineral
sekitarnya, yang biasanya cair agen korosif (Afandi et al., 2015).

Salah satu logam yang mudah terkena korosi adalah baja. Baja karbon
merupakan gabungan dari besi karbon yang mana unsur dari karbon sangat
menentukan sifat — sifatnya (Wahyudi, 2019). Baja sangat mudah terkena korosi
namun bisa di hambat dengan pemberian cat atau penambahan zat yang dapat
memperlambat laju korosi. Pemberian zat yang dapat memperlambat Kkorosi
disebut penambahan inhibitor.

Agar inhibitor bisa masuk kedalam baja di perlukannya perlakuan. Salah
satu perlakuan yang digunakan yaitu quenching. Quenching yaitu suatu proses
perlakuan pada logam dengan pendinginan secara cepat (Drajat Samyono et al,
2017). Salah satu zat inhibitor yang dapat memperlambat laju korosi yaitu zat
yang mengandung tannin.

Daun belimbing wuluh terdapat zat tannin yang bisa memperlambat
terjadinya korosi. Menurut (Saputri et al., 2015) daun belimbing wuluh ialah
tanaman yang biasa ditemukan di halaman rumah. Di Indonesia, daun belimbing
wuluh kerap dimanfaatkan sebagai obat tradisional oleh masyarakat. Kandungan
senyawa kimia yang ada pada daun belimbing wuluh ialah zat tanin, flavonoid,
alkaloid, saponin, kalium, asam sitrat dan glikosida. Kandungan zat tanin didalam
daun belimbing wuluh adalah sebanyak 10,92%, diharapkan daun belimbing
wuluh bisa berguna menjadi inhibitor korosi.

Pada penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang di lakukan oleh Indah
Amalia (2016) pengaruh variasi konsentrasi extrak daun jambu biji (psidium
guajava) dan daun cengkeh (syizigium aroticum) sebagai inhibitor organic pada
api 5L grade B di lingkungan NaCL 3,5% PH4. Diterangkan inhibitornya yaitu

menggunakan daun jambu biji dan daun cengkeh untuk menghambat laju
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korosinya. Daun jambu dan cengkeh dapat dijadikan inhibitor karena memilki
kandungan tanin di dalamnya.

Maka dari itu pada penelitian ini peneliti menggunakan daun belimbing
wuluh sebagai inhibitornya untuk mengetahui pengaruh daun belimbing wuluh
dalam menghambat korosi serta bagaimana pengaruh waktu perendaman larutan
asam sulfat terhadap laju korosi karena larutan asam sulfat termaksud salah satu
jenis asam kuat serta mengambil judul Pengaruh Penambahan Ektrak Daun
Belimbing Wuluh Terhadap Laju Korosi Pada Baja ST41 dengan
Lingkungan Asam Sulfat.

1.2 Identifikasi Masalah
1.2.1  Pengaruh inhibitor ekstrak daun belimbing wuluh terhadap laju korosi.

1.2.2  Pengaruh waktu perendaman larutan asam sulfat (H,SO4).

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi yang yang sudah di paparan
maka batasan permasalahannya adalah
1.3.1 Pengaruh lingkungan larutan asam sulfat pada st41 terhadap laju korosi.
1.3.2 Jenis baja yang digunakan adalah baja st41.
1.3.3 Spesimen yang digunakan berjumlah 2 spesimen.
1.3.4 Pemberian inhibitor dengan cara di quenching
1.3.5 Daun belimbing yang digunakan sebanyak 500 gram
1.3.6 Penelitian ini menggunakan metedo kehilangan berat untuk mengukur laju
korosinya.
14 Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh penambahan
extrak daun belimbing wuluh terhadap laju korosi pada baja st41 di lingkungan

asam sulfat ?
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1.5 Tujuan Penelitian
Tujuannya yaitu agar mengetahui pengaruh penambahan ekstrak daun

belimbing wuluh dan pengaruh perendaman asam sulfat terhadap laju korosi pada
baja st41.
1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:
1.6.1  Secara Teoritis

Penelitian ini bertujuan untuk menambah ilmu pengetahuan serta kita
dapat memanfaatkan daun belimbing wuluh untuk memperlambat laju korosi.
1.6.2  Secara Praktis
1.6.2.1 Bagi Kampus

Manfaatnya yaitu dapat dijadikan acuan dalam melakukan penelitian
selanjutnya serta dapat dijadikan referensi untuk pembelajaran.
1.6.2.2 Bagi Peneliti

Manfaat penelitian ini yaitu dapat menambah pengetahuan dan

pengalaman saya.
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